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Abstract 

 
This research aims to identify and study the presence of pitcher plants (Nepenthes spp.) in the peatlands of West 

Kalimantan through a literature study approach. Data was collected from various secondary sources including 

scientific journals, books and research reports. The research results show that pitcher plants (Nepenthes spp.) in 

the peatlands of West Kalimantan have an interesting variety of species and ecological adaptations in various 

regions. In Punti Tapau Hamlet, Sanggau Regency, five species were found: N. ampullaria, N. mirabilis, N. gracilis, 

N. reinwardtiana, and N. x trichocarpa, in Sambas Regency, 5 species were found: N. mirabilis, N. gracilis, N. 

ampullaria, N. xneglecta, and N. xhookeriana, PT. At the mouth of the Porcupine River, Mempawah Regency, 3 

species were found: N. ampullaria, N. bicalcarata, and N. rafflesiana, in the Sintang area, 3 species were found: 

Nepenthes ampullaria, N. mirabilis, and N. Rafflesiana, and in the Sui Ambawang District, Kubu Raya Regency, 

4 species were found: Nepenthes ampullaria, Nepenthes bicalcarata, Nepenthes gracilis, and Nepenthes 

Rafflesiana. 

 with habitats varying from secondary forests to swampy areas. The presence of Nepenthes spp. shows the 

importance of peatland habitats to the ecosystem, but they face significant threats such as deforestation and climate 

change. Conservation efforts are needed to protect their habitat, including establishing protected areas, population 

monitoring, and public education. This research emphasizes the need for appropriate conservation strategies to 

maintain biodiversity and the preservation of Nepenthes species in West Kalimantan for future generations. 
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Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengkaji keberadaan tumbuhan kantong semar (Nepenthes) di 

lahan gambut Kalimantan Barat melalui pendekatan studi literatur. Data dikumpulkan dari berbagai sumber 

sekunder termasuk jurnal ilmiah, buku dan laporan penelitian. Hasil penelitian menunjukkan tumbuhan kantong 

semar (Nepenthes spp.) di lahan gambut Kalimantan Barat memiliki variasi spesies dan adaptasi ekologis yang 

menarik di berbagai wilayah. Di Dusun Punti Tapau, Kabupaten Sanggau, ditemukan lima spesies: N. ampullaria, 

N. mirabilis, N. gracilis, N. reinwardtiana, dan N. x trichocarpa, wilayah Kabupaten Sambas ditemukan 5 spesies: 

N. mirabilis, N. gracilis, N. ampullaria, N. xneglecta, dan N. xhookeriana, wilayah PT. Muara Sungai Landak 

Kabupaten Mempawah ditemukan 3 spesie: N. ampullaria, N. bicalcarata, dan N. rafflesiana, wilayah Sintang 

ditemukan 3 spesies: Nepenthes ampullaria, N. mirabilis, dan N. Rafflesiana, dan  di wilayah Kecamatan Sui 

Ambawang, Kabupaten Kubu Raya ditemukan 4 spesies: Nepenthes ampullaria, Nepenthes bicalcarata, Nepenthes 

gracilis, dan Nepenthes rafflesiana,  dengan habitat yang bervariasi dari hutan sekunder hingga daerah berawa 

Keberadaan Nepenthes spp. menunjukkan pentingnya habitat lahan gambut bagi ekosistem, namun mereka 

menghadapi ancaman signifikan seperti deforestasi dan perubahan iklim. Upaya konservasi diperlukan untuk 

melindungi habitat mereka, termasuk penetapan kawasan lindung, pemantauan populasi, dan edukasi masyarakat. 

Penelitian ini menekankan perlunya strategi konservasi yang tepat untuk menjaga keanekaragaman hayati dan 

kelestarian spesies Nepenthes di Kalimantan Barat bagi generasi mendatang. 

Kata Kunci: Kantong Semar, Lahan Gambut, Kalimantan Barat 
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PENDAHULUAN 

Kusmana (2015) mengatakan 

keanekaragaman hayati merupakan salah satu 

kekayaan alam yang dimiliki oleh negara-

negara di kawasan tropis, termasuk Indonesia. 

Sebagai negara dengan kekayaan hayati yang 

melimpah, Indonesia memiliki tanggung jawab 

besar dalam upaya konservasi dan pelestarian 

berbagai spesies tumbuhan dan hewan yang ada 

di wilayahnya. Lahan gambut adalah salah satu 

ekosistem yang memiliki peran penting dalam 

mendukung keanekaragaman hayati serta 

fungsi ekologis yang vital. Terbentuk dari 

akumulasi bahan organik yang terendam air 

selama ribuan tahun, lahan gambut menyimpan 

cadangan karbon yang sangat besar dan 

berfungsi sebagai penyangga terhadap 

perubahan iklim.  

Salah satu tanaman khas yang hidup di 

lahan gambut adalah kantong semar (Nepenthes 

spp.). Kantong semar merupakan genus dari 

tumbuhan karnivora yang memiliki keunikan 

dan daya tarik tersendiri. Tumbuhan ini 

berkembang biak di lingkungan yang miskin 

nutrisi, seperti lahan gambut, dengan 

memanfaatkan kantongnya yang berisi cairan 

untuk menjebak dan mencerna serangga serta 

organisme kecil lainnya. Kemampuan adaptasi 

kantong semar untuk bertahan di kondisi 

lingkungan yang ekstrem menjadikannya objek 

penelitian yang menarik dalam bidang ekologi 

dan botani. Identitas tumbuhan kantong semar 

memiliki tantangan tersendiri. Morfologi dan 

ciri tumbuhan ini dapat bervariasi tergantung 

pada kondisi lingkungan tempat tumbuhnya. 

Selain itu, beberapa spesies dapat menunjukkan 

kesamaan fenotipik yang menyulitkan proses 

identifikasi (Handoyo, 2006). 

Kalimantan Barat, yang terkenal dengan 

hutan-hutannya yang luas dan lahan gambut 

yang luas, menjadi rumah bagi beragam spesies 

tumbuhan kantong semar. Namun identifikasi 

spesies kantong semar di wilayah ini masih 

terbatas, terutama di lahan gambut yang sulit 

dijangkau. Wilayah ini menjadi salah satu 

habitat alami yang penting bagi berbagai 

spesies Nepentes spp. Namun, ancaman 

terhadap lahan gambut seperti deforestasi, 

konversi lahan menjadi perkebunan, dan 

kebakaran hutan telah menyebabkan degradasi 

habitat yang signifikan. Penelitian ini untuk 

mengidentifikasi dan memetakan keberadaan 

kantong semar di lahan gambut Kalimantan 

Barat sangat diperlukan guna mendukung 

upaya konservasi dan pengelolaan yang 

berkelanjutan. (Arwindo, 2022) 

Oleh karena itu, penelitian dengan 

pendekatan literatur menjadi penting untuk 

mengidentifikasi spesies Nepenthes spp. yang 

ada di lahan gambut Kalimantan Barat. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk 

mengumpulkan dan menganalisis data dari 

berbagai sumber yang telah dipublikasikan, 

sehingga dapat memberikan gambaran yang 

lebih komprehensif tentang keanekaragaman 

dan distribusi tumbuhan kantong semar di 

wilayah Kalimantan Barat. Melalui studi 

literatur, peneliti dapat mengidentifikasi celah 

pengetahuan yang ada dan merumuskan 

rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut serta 

upaya konservasi yang lebih efektif. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi spesies tumbuhan kantong 

semar yang terdapat di lahan gambut wilayah 

Kalimantan Barat dengan menggunakan 

pendekatan literatur. Tinjauan literatur yang 

mendalam akan dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi tentang jenis- 

jenis/ciri-ciri morfologi, habitat, persebaran, 

dan aspek-aspek lain yang relevan dengan 

klasifikasi tumbuhan kantong semar. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi terhadap upaya inventarisasi dan 

konservasi keanekaragaman hayati di lahan 

gambut Kalimantan Barat, serta meningkatkan 

pemahaman tentang ekologi dan biologi 

tumbuhan kantong semar. 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam jurnal 

ini adalah studi literatur, yang merupakan salah 

satu pendekatan yang paling efektif dalam 

mengidentifikasi dan memahami karakteristik 

spesifik dari tumbuhan Kantong Semar 

(Nepenthes spp.) pada lahan gambut di 

Kalimantan Barat. Studi literatur ini dilakukan 

melalui beberapa tahapan sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Literatur 

Tahap awal dari penelitian ini adalah 

mengumpulkan berbagai literatur yang relevan, 

termasuk jurnal ilmiah, buku, artikel, laporan 

penelitian, dan dokumen lain yang berkaitan 

dengan Nepenthes spp. dan ekosistem lahan 

gambut. Sumber-sumber literatur ini diperoleh 

dari database akademik, perpustakaan 

universitas, dan sumber online yang terpercaya. 

2. Seleksi dan Evaluasi Literatur 
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Setelah literatur terkumpul, langkah selanjutnya 

adalah seleksi dan evaluasi untuk menentukan 

relevansi dan kualitasnya. Literatur yang dipilih 

harus memenuhi kriteria tertentu seperti peer-

reviewed, relevansi dengan topik penelitian, 

dan kredibilitas penulis. Setiap literatur yang 

dipilih kemudian dievaluasi secara kritis untuk 

memastikan validitas informasi yang disajikan. 

3. Analisis Konten 

Analisis konten dilakukan untuk 

mengidentifikasi tema-tema utama, konsep, dan 

temuan penting yang berkaitan dengan 

Nepenthes spp dan lahan gambut. Proses ini 

melibatkan pembacaan mendalam dan 

pencatatan informasi kunci dari setiap literatur 

yang terpilih. Data yang diperoleh kemudian 

dikelompokkan berdasarkan kategori yang 

relevan, seperti jenis-jenis Nepenthes spp. 

adaptasi ekologis, distribusi geografis, dan 

faktor lingkungan yang mempengaruhi 

pertumbuhan mereka. 

4. Sintesis Informasi 

Informasi yang telah dianalisis kemudian 

disintesis untuk memberikan gambaran 

menyeluruh mengenai kondisi dan karakteristik 

Nepenthes spp. di lahan gambut Kalimantan 

Barat. Sintesis ini mencakup penjelasan tentang 

variasi spesies, interaksi dengan ekosistem, dan 

tantangan konservasi yang dihadapi. Hasil 

sintesis ini juga dibandingkan dengan temuan-

temuan dari penelitian sebelumnya untuk 

mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan dan 

area yang memerlukan penelitian lebih lanjut. 

5. Penyusunan Kesimpulan dan Rekomendasi: 

Berdasarkan sintesis literatur, peneliti 

kemudian menyusun kesimpulan yang 

mengarah pada pemahaman yang lebih baik 

tentang Nepenthes spp. di lahan gambut.

 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Artikel ilmiah terkait Tumbuhan Kantong Semar (Nepenthes spp.) Pada Lahan Gambut di Kalimantan 

Barat. yang dikumpulkan berjumlah 5 artikel. Hasil analisis terhadap setiap artikel dapat dilihat pada 

tabel 1 dibawah ini:
No  Nama 

Nepenthes 

spp. 

Karakteristik  Lokasi 

pengamatan 

Deskripsi 

habitat 

Kondisi 

lingkungan 

Frekuensi 

kehadiran 

referen

si 

1 Nepenthes 

ampullaria 

Perangkap berbentuk 

jorong, berwarna 

hijau dengan motif 

garis-garis merah. 

Bagian tutupnya 

terbelah dan lonjong. 

 

Kab. Sanggau 

Tumbuh di 

hutan rawa 

gambut 

pH tanah 

4.0, 

kelembapa

n tinggi 

Umum 

ditemui  

Arwind

o dkk, 

(2022) 

 Nepenthes 

mirabilis 

Kantong variatif, 

warna hijau 

kekuningan dengan 

bintik merah, daun 

panjang dan sempit, 

sangat toleran 

terhadap berbagai 

kondisi lingkungan 

Kab. Sanggau Hutan 

rawa, 

lembap 

pH tanah 

4.0-5.0 

kelembapa

n tinggi 

Jarang 

ditemui  

Arwind

o dkk, 

(2022) 

 Nepenthes 

gracilis 

Perangkap berbentuk 

jorong, berwarna 

hijau dengan motif 

garis-garis merah. 

Bagian tutupnya 

terbelah dan lonjong. 

Kab. Sanggau Hutan 

rawa 

gambut 

pH tanah 

4.0, 

kelembapa

n tinggi 

Sering 

ditemui 

Arwind

o dkk, 

(2022) 

 Nepenthes 

reinwardtia

na 

Karakteristik  

campuran dari kedua 

spesies induk, 

biasanya kantong 

lebih kecil dari N. 

gracilis, dengan 

warna dan pola 

bervariasi. 

Kab. Sanggau Hutan 

hujan 

tropis 

pH tanah 

4.0-5.0 

kelembapa

n tinggi 

Jarang 

ditemui 

Hernaw

ati dkk, 

(2006) 
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 Nepenthes x 

trichocarpa 

kantong bawah lebih 

bulat dan kantong 

atas lebih 

memanjang, Warna 

bervariasi. 

Kab. Sanggau Hutan 

hujan 

tropis 

pH tanah 

4.0-5.0 

kelembapa

n tinggi 

Jarang 

ditemui 

Hernaw

ati dkk, 

(2006) 

2.  Nepenthes 

mirabilis 

Kantong variatif, 

warna hijau 

kekuningan dengan 

bintik merah, daun 

panjang dan sempit, 

sangat toleran 

terhadap berbagai 

kondisi lingkungan. 

Kab. Sambas Hutan 

rawa, 

lembap 

pH tanah 

5,0 

Kelembapa

n tinggi 

 

Cukup 

sering 

ditemui 

 

Yuniart

i dkk, 

(2020) 

 Nepenthes 

gracilis 

Kantong panjang dan 

ramping, warna hijau 

hingga coklat 

kemerahan dengan 

bintik gelap, daun 

sempit dan panjang. 

Kab. Sambas Hutan 

rawa 

gambut, 

pH tanah 

4,2 

Lembap 

tinggi. 

 

Sering 

ditemui 

Yuniart

i dkk, 

(2020) 

 Nepenthes 

ampullaria 

Perangkap berbentuk 

jorong, berwarna 

hijau dengan motif 

garis-garis merah. 

Bagian tutupnya 

terbelah dan lonjong. 

 

Kab. Sambas Tanah 

gambut 

pH Tanah 

4.0, 

kelembapa

n tinggi 

 

Umum 

ditemui 

Yuniart

i dkk, 

(2020) 

 Nepenthes 

xneglecta 

Karakteristik 

campuran dari kedua 

spesies induk, 

biasanya kantong 

lebih kecil dari N. 

gracilis, dengan 

warna dan pola 

bervariasi. 

Kab. Sambas Hutan 

hujan 

dataran 

rendah, 

daerah 

rawa 

pH Tanah 

4.7, 

kelembapa

n tinggi 

 

Jarang 

ditemui  

Yuniart

i dkk, 

(2020) 

 Nepenthes 

xhookerian

a 

Kantong menengah, 

sering dengan bentuk 

dan warna yang 

merupakan campuran 

dari kedua spesies 

induk, warna bisa 

bervariasi dari hijau 

hingga merah. 

Kab. Sambas Hutan 

rawa 

gambut 

pH tanah 

4.5 lembap 

Jarang 

ditemui 

Yuniart

i dkk, 

(2020) 

3.  Nepenthes 

ampullaria 

kantong berbentuk 

bulat pendek dengan 

warna hijau dan 

bercak merah. 

Kab. 

Mempawah 

Tumbuh di 

hutan rawa 

gambut 

dan 

dataran 

rendah 

yang 

berair. 

pH Tanah 

4.0, 

kelembapa

n tinggi 

 

Umum 

ditemui 

Jeffry 

dkk, 

(2017) 

 Nepenthes 

bicalcarata 

kantong besar dengan 

dua taring di bawah 

peristoma, bervariasi 

dari hijau hingga 

merah, dan 

berkembang dengan 

daun panjang. 

Kab. 

Mempawah 

Hutan 

rawa 

gambut,  

 

pH tanah 

4,5 

kelembapa

n tinggi 

dan sinar 

matahari 

tidak 

langsung. 

 

Jarang  

ditemui 

Jeffry 

dkk, 

(2017) 
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 Nepenthes 

rafflesiana 

kantong besar dengan 

dua taring di bawah 

peristoma, bervariasi 

dari hijau hingga 

merah, dan 

berkembang dengan 

daun panjang. 

Kab. 

Mempawah 

Hutan 

rawa 

gambut,  

 

pH Tanah 

4,5 kondisi 

tanah 

asam, 

kelembapa

n tinggi 

 

Sering 

ditemui 

Jeffry 

dkk, 

(2017) 

4.  Nepenthes 

ampullaria 

kantong bawah 

berbentuk bulat dan 

berwarna hijau 

dengan bintik-bintik 

merah. 

Kab. Sintang Tumbuh di 

hutan rawa 

gambut 

pH Tanah 

4.0, 

kelembapa

n tinggi 

Umum 

ditemui 

Nurhad

i dkk, 

(2018) 

 Nepenthes 

mirabilis 

kantong panjang dan 

ramping berwarna 

merah atau ungu, 

serta mampu 

beradaptasi di 

berbagai jenis tanah, 

termasuk gambut  

Kab. Sintang Hutan 

rawa, tepi 

sungai, 

padang 

rumput 

lembap 

 

pH 4.2  

Lembap 

 

Jarang 

ditemui 

Nurhad

i dkk, 

(2018) 

 Nepenthes 

rafflesiana 

kantong besar 

berwarna hijau 

hingga merah tua. 

Kab. Sintang Hutan 

rawa 

gambut 

pH Tanah 

4,5 kondisi 

tanah 

asam, 

kelembapa

n tinggi 

Sering 

ditemui 

Nurhad

i dkk, 

(2018) 

5.  Nepenthes 

ampullaria 

kantong berbentuk 

bulat dan pendek, 

biasanya berwarna 

hijau dengan bercak 

merah. 

Kec. Sui 

Ambawang 

Tumbuh di 

hutan rawa 

gambut 

dan 

dataran 

rendah 

yang 

berair. 

pH Tanah 

4.0, 

kelembapa

n tinggi 

 

Umum 

ditemui 

Suward

i 

dkk,(20

15) 

 Nepenthes 

bicalcarata 

kantong besar dengan 

dua taring atau duri di 

bawah peristoma 

dengan warna yang 

bervariasi dari hijau 

hingga merah.  

Kec. Sui 

Ambawang 

Hutan 

rawa 

gambut, 

hutan 

hujan 

dataran 

rendah 

yang 

basah. 

pH tanah 

4,5 

kelembapa

n tinggi 

dan sinar 

matahari 

tidak 

langsung. 

Jarang 

ditemui 

Suward

i 

dkk,(20

15) 

 Nepenthes 

gracilis 

kantong kecil dan 

ramping, berwarna 

merah atau hijau, 

dengan batang yang 

panjang dan ramping. 

Kec. Sui 

Ambawang 

Hutan 

rawa 

gambut, 

tepi 

sungai, 

hutan 

hujan 

dataran 

rendah 

 

Ph Tanah 

4,0 – 5,0 

Kelembapa

n Tinggi 

Sering 

ditemui 

Suward

i 

dkk,(20

15) 

 Nepenthes 

rafflesiana 

kantong besar dengan 

sayap yang menonjol 

dan berwarna 

bervariasi mulai dari 

hijau, merah hingga 

ungu  

Kec. Sui 

Ambawang 

Hutan 

rawa 

gambut, 

hutan 

kerangas,te

pi sungai 

pH Tanah 

4,5 kondisi 

tanah 

asam, 

kelembapa

n tinggi 

Sering 

ditemui 

Suward

i 

dkk,(20

15) 

Tabel 1 Hasil Analisis Artikel Ilmiah 
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Pembahasan 

Berdasarkan penelitian Vincent et al. 

(2020)  mengidentifikasi beberapa jenis 

tumbuhan kantong semar (Nepenthes spp.) yang 

tumbuh di lahan gambut Bukit Bentuang, 

Dusun Punti Tapau, Kecamatan Entikong, 

Kabupaten Sanggau, Kalimantan Barat. Jenis-

jenis yang ditemukan antara lain N. ampullaria, 

N. mirabilis, N. gracilis, N. reinwardtiana, dan 

N. x trichocarpa. Masing-masing spesies 

memiliki ciri morfologi yang khas, seperti 

bentuk, warna, dan struktur kantong. Adapun 

karakteristik dari tumbuhan kantong semar N. 

ampullaria, yaitu perangkap berbentuk jorong, 

berwarna hijau dengan motif garis-garis merah. 

Bagian tutupnya terbelah dan lonjong. 

Ditemukan pada kondisi tanah dengan pH 4.0, 

memiliki kelembapan lingkungan yang tinggi. 

N. mirabilis Kantong variatif, warna hijau 

kekuningan dengan bintik merah, daun panjang 

dan sempit, sangat toleran terhadap berbagai 

kondisi lingkungan. Ditemukan pada kondisi 

tanah dengan pH 4.0-5.0, memiliki kelembapan 

lingkungan yang tinggi. N. gracilis Perangkap 

berbentuk jorong, berwarna hijau dengan motif 

garis-garis merah. Bagian tutupnya terbelah dan 

lonjong. Ditemukan pada kondisi tanah dengan 

pH 4.0, memiliki kelembapan lingkungan yang 

tinggi. N. reinwardtiana Karakteristik 

campuran dari kedua spesies induk, biasanya 

kantong lebih kecil dari N. gracilis, dengan 

warna dan pola. bervariasi. Ditemukan pada 

kondisi tanah dengan pH 4.0-5.0, memiliki 

kelembapan lingkungan yang tinggi. N. x 

trichocarpa kantong bawah lebih bulat dan 

kantong atas lebih memanjang, Warna 

bervariasi. Ditemukan pada kondisi tanah 

dengan pH 4.0-5.0, memiliki kelembapan 

lingkungan yang tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Rinny, Iswan dan Ratna (2020) 

Mengatakan pada wilayah Kebun Raya 

Sambas, Kalimantan Barat, terdapat beragam 

spesies kantong semar atau Nepenthes spp. yang 

tumbuh liar. Penelitian ini mengidentifikasi 5 

jenis Nepenthes spp. yaitu N. mirabilis, N. 

gracilis, N. ampullaria, N. xneglecta, dan N. 

xhookeriana. Masing-masing spesies 

mempunyai ciri morfologi yang khas, seperti 

bentuk, warna, dan ukuran kantong yang 

bervariasi. Adapun karakteristik dari tumbuhan 

kantong semar N. mirabilis yaitu Kantong 

variatif, warna hijau kekuningan dengan bintik 

merahdaun panjang dan sempit, sangat toleran 

terhadap berbagai kondisi lingkungan. 

Ditemukan pada kondisi tanah dengan pH 5.0, 

memiliki kelembapan lingkungan yang tinggi. 

N. gracilis Kantong panjang dan ramping, 

warna hijau hingga coklat kemerahan dengan 

bintik gelap, daun sempit dan panjang. 

Ditemukan pada kondisi tanah dengan pH 4.2, 

memiliki kelembapan lingkungan yang tinggi. 

N. ampullaria Perangkap berbentuk jorong, 

berwarna hijau dengan motif garis-garis merah. 

Bagian tutupnya terbelah dan lonjong. 

Ditemukan pada kondisi tanah dengan pH 4.0, 

memiliki kelembapan lingkungan yang tinggi. 

N. xneglecta Karakteristik campuran dari kedua 

spesies induk, biasanya kantong lebih kecil dari 

N. gracilis, dengan warna dan pola bervariasi. 

Ditemukan pada kondisi tanah dengan pH 4.7, 

memiliki kelembapan lingkungan yang tinggi. 

N. xhookeriana. Kantong menengah, sering 

dengan bentuk dan warna yang merupakan 

campuran dari kedua spesies induk, warna bisa 

bervariasi dari hijau hingga merah. Ditemukan 

pada kondisi tanah dengan pH 4.5, memiliki 

kelembapan lingkungan yang tinggi. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Waironius, Rafdinal dan Masnur (2017) di 

Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah (KPPN) 

PT. Muara Sungai Landak, sebuah hutan rawa 

gambut bekas lokasi deforestasi, 

mengidentifikasi tiga jenis kantong semar 

(Nepenthes spp.), yaitu N. ampullaria, N. 

bicalcarata, dan N. rafflesiana. Meski hanya 

ditemukan tiga jenis, keanekaragaman kantong 

semar di kawasan ini tergolong rendah dengan 

nilai indeks dominasi, keanekaragaman, dan 

kemerataan yang menunjukkan adanya spesies 

yang mendominasi dan persebaran individu 

yang tidak seimbang. Adapun karakteristik dari 

tumbuhan kantong semar N. ampullaria 

kantong berbentuk bulat pendek dengan warna 

hijau dan bercak merah. Ditemukan pada 

kondisi tanah dengan pH 4.0, memiliki 

kelembapan lingkungan yang tinggi. N. 

bicalcarata Memiliki kantong besar dengan dua 

taring di bawah peristoma, bervariasi dari hijau 

hingga merah, dan berkembang dengan daun 

panjang. Ditemukan pada kondisi tanah dengan 

pH 4.5, memiliki kelembapan lingkungan yang 

tinggi dan sinar matahari tidak langsung. N. 

rafflesiana kantong besar dengan dua taring di 

bawah peristoma, bervariasi dari hijau hingga 

merah, dan berkembang dengan daun panjang. 

Ditemukan pada kondisi tanah dengan pH 4.5, 
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memiliki kelembapan lingkungan yang tinggi. 

(Waironius et al, 2017) 

Penelitian yang dilakukan oleh Anggi, 

Riza dan Mukarlina (2018) menyatakan ada 

beberapa spesies kantong semar berhasil 

diidentifikasi di wilayah Sintang, antara lain 

Nepenthes ampullaria, N. mirabilis, dan N. 

rafflesiana. Adapun karakteristik dari 

tumbuhan kantong semar N. ampullaria dikenal 

dengan kantong bawah berbentuk bulat dan 

berwarna hijau dengan bintik-bintik merah. 

Ditemukan pada kondisi pH Tanah 4.0, 

kelembapan tinggi.  N. mirabilis memiliki 

kantong panjang dan ramping berwarna merah 

atau ungu, serta mampu beradaptasi di berbagai 

jenis tanah, termasuk gambut. Sementara itu, N. 

rafflesiana memiliki kantong besar berwarna 

hijau hingga merah tua dan sering dijumpai di 

lahan gambut yang lebih kering. 

Penelitian yang dilakukan oleh Adi  dan 

Zidni Ilman (2015) yang dilakukan di tiga 

lokasi di desa Teluk Bakung, kecamatan Sungai 

Ambawang, Kalimantan Barat, berhasil 

mengidentifikasi empat jenis kantong semar 

(Nepenthes spp.). Keempat jenis tersebut adalah 

Nepenthes ampullaria, Nepenthes bicalcarata, 

Nepenthes gracilis, dan Nepenthes rafflesiana. 

Adapun karakteristik dari tumbuhan kantong 

semar Nepenthes ampullaria yaitu kantong 

berbentuk bulat dan pendek, biasanya berwarna 

hijau dengan bercak merah. Nepenthes 

bicalcarata kantong besar dengan dua taring 

atau duri di bawah peristoma dengan warna 

yang bervariasi dari hijau hingga merah.  

Nepenthes gracilis kantong kecil dan ramping, 

berwarna merah atau hijau, dengan batang yang 

panjang dan ramping. Nepenthes rafflesiana 

kantong besar dengan sayap yang menonjol dan 

berwarna bervariasi mulai dari hijau, merah 

hingga ungu. (Zidni et al, 2015) 
SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil analisis terhadap artikel ilmiah 

yang diperoleh dari jurnal dan prosiding 

nasional terhadap penelitian tumbuhan kantong 

semar (Nepenthes spp.) di berbagai wilayah 

lahan gambut Kalimantan Barat. Hasil analisis 

menunjukkan adanya variasi spesies dan 

adaptasi ekologi yang menarik. Di sejumlah 

lokasi seperti Dusun Punti Tapau, Kebun Raya 

Sambas, Kawasan Pelestarian Plasma Nutfah 

(KPPN) PT. Muara Sungai Landak, wilayah 

Sintang, dan Kecamatan Sui Ambawang, 

ditemukan spesies seperti N. ampullaria, N. 

mirabilis, N. gracilis, N. reinwardtiana, N. 

bicalcarata, N. rafflesiana, dan spesies hibrida 

lainnya. Habitat utama mereka meliputi hutan 

sekunder, area terbuka, semak belukar, dan 

daerah berawa dengan kelembapan tinggi dan 

tanah miskin nutrisi. Meskipun 

keanekaragaman jenis tergolong rendah, 

kantong semar memiliki adaptasi ekologis yang 

unik seperti kemampuan menjerat serangga 

dalam kantong perangkapnya. 

Penelitian-penelitian tersebut menggaris 

bawahi pentingnya upaya konservasi untuk 

melindungi dan melestarikan spesies ini dan 

habitatnya. Langkah-langkah yang diusulkan 

meliputi perlindungan kawasan, pemantauan 

populasi, edukasi masyarakat, serta koordinasi 

untuk mencegah deforestasi dan degradasi 

lahan gambut. Meskipun keanekaragaman 

jenisnya rendah, keberadaan kantong semar 

sangat penting bagi kesehatan ekosistem lokal 

sebagai predator serangga dan komponen 

penting dalam rantai makanan. Oleh karena itu, 

konservasi habitat dan spesies ini menjadi 

penting untuk menjaga keseimbangan 

ekosistem rawa gambut yang rentan di 

Kalimantan Barat. 

Saran dari penyusun agar senantiasa 

untuk meningkatkan kesadaran dan partisipasi 

masyarakat lokal dalam konservasi Nepenthes. 

Program edukasi dan pelatihan dapat membantu 

masyarakat memahami pentingnya konservasi 

ekosistem lahan gambut dan bagaimana mereka 

dapat berperan aktif dalam upaya ini, serta 
Berkolaborasi antara pemerintah, lembaga 

penelitian, organisasi non-pemerintah, dan 

komunitas lokal sangat penting untuk 

keberhasilan upaya konservasi. 
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